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The purpose of this study was to identify factors that contribute to the success of
student entrepreneurs in Aceh from the aspect of the desire for achievement, locus
of control, self-efficacy, instrumental readiness and subjectives norm. This research
is quantitative research which applied the survey approach to be able to determine
the factors that influence the success of entrepreneurs among students. The results
indicates that the need for achievement, locus of control, self efficacy, instrumental
readiness and subjectives norm can explain the interest of students to become en-
trepreneurs in Aceh . The results of this study will hopefully help to clarify aspects
of the development of entrepreneurship among the students that will enrich their
knowledge of entrepreneurship especially among the students in Indonesian. The
result of this study believed that by getting the answers to these questions, it will
be able to take a step closer to finding ways to increase the number of students to
become entrepreneurs.
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PENDAHULUAN

Pada saat kemerosotan ekonomi seperti ini,
kekhawatiran terhadap pekerjaan atau pengang-
guran menjadi topik yang hangat untuk didiskusi-
kan. Terutama di Indonesia yang merupakan salah
satu negara dengan jumlah penduduk terbanyak.
Pengangguran bukan hanya terjadi di lingkungan
yang pendidikannya rendah, bahkan pengang-
guran terdidik juga menjadi suatu masalah besar
di Indonesia. Rata-rata universitas di Indonesia
baik univeristas negeri maupun universitas swasta
menghasilakn lebih dari 100 ribu lulusan per ta-
hun. Namun, di antara lulusan tersebut, pengang-
guran yang terjadi meningkat dari 183,629 pada
tahun 2006 menjadi 409,890 pada tahun 2007. Ini
adalah masalah besar sampai dengan sekarang.

Berwirausaha merupakan trobosan guna me-
nanggulangi pengangguran terdidik. Mulai tahun
2009, dukungan kegiatan kemahasiswaan menye-
diakan pendidikan kewirausahaan kepada maha-
siswa yang punya motivasi untuk berwirausaha.
Program pendidikan kewirausahaan ini masuk
dalam daftar isian pelaksanaan anggaran masing-
masing perguruan tinggi, sekitar 70% dari dana
yang diterima setiap perguruan tinggi dipakai
untuk mendukung mahasiswa dalam menjalan-
kan bisnis (Kompas, 2011). Kelompok pengusaha
yang signifikan secara ekonomi adalah lulusan
universitas yang masih muda yang mampu men-
gakses pendidikan di seluruh dunia (Kovereid &
Isaksen, 2006; Nabi, Holden & Walmsley, 2006).
Para lulusan muda ini tidak hanya menghadapi
berbagai pilihan yang berhubungan dengan kepu-
tusan karir di pemerintahan ataupun swasta teta-
pi mereka juga harus meningkatkan kesadaran
kewirausahaan dan pekerjaan yang mandiri seba-
gai alternatif untuk karier (Morris, 2006; OECD,
2002; Wennekers, stel & Thurik, 2005). Lulusan
universitas adalah orang yang berkualitas dan
jika mereka dipekerjakan, mereka bisa mengubah
bakat mereka untuk hasil yang lebih baik. Lu-
lusan universitas/sarjana di negara-negara maju
lebih mempertimbangkan untuk menjadi pengu-
saha yang mandiri dibandingkan orientasi kerja
di perusahaan milik pemerintah atau swasta (Mat-
lay, 2005; Nabi et al., 2006). Di Indonesia, angka
penggangguran terdidik cukup tinggi. Data Biro
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Pusat Statistik (BPS) menyebutkan jumlah sarjana
(S-1) pada Februari 2007 sebanyak 409.900 orang.
Setahun kemudian, tepatnya Februari 2008 jumlah
pengangguran terdidik bertambah 216.300 orang
atau sekitar 626.200 orang. Sedangkan pada tahun
2008 tercatat lulusan SMA menyumbang angka
yang paling besar sekitar sebanyak 3.369.959 juta
jiwa diikuti pengangguran SD sebanyak 2.179.
792 juta jiwa, SMP sebanyak 2.166.619 juta jiwa,
diploma/akademi sebanyak 519.867 jiwa. Begitu
pula data pada bulan Februari 2009 ada peningka-
tan pengangguran tercatat sebanyak 9.258.964 juta
jiwa dari total angkatan kerja sekitar 113.744.408
juta jiwa, dari jumlah 9,39 juta jiwa penganggur
tersebut sebagian besar ada didesa jika dilihat dari
latar belakang pendidikan SD kebawah sebanyak
2.508.253 juta jiwa, SLTP sebanyak 2.094.378
juta jiwa, SMA sebanyak 2.341.592 juta jiwa, se-
banyak 1.415.696 juta jiwa, sedangkan diploma
sampai sarjana sebanyak 891.638 jiwa. Jika setiap
tahun jumlah kenaikan rata-rata 216.300, pada
Februari 2012 terdapat lebih dari 1 juta pengang-
guran terdidik. Belum ditambah pengangguran
lulusan diploma (D-1, D-2, D-3) terus meningkat.
Dalam rentang waktu 2007-2010 saja tercatat pen-
ingkatan sebanyak 519.900 orang atau naik sekitar
57% (Media Indonesia, 22 Maret 2010).

Wirausahawan di kalangan mahasiswa yang
tumbuh menjadi menarik perhatian untuk diteliti.
Literatur menunjukkan bahwa akses yang lebih
baik untuk pendidikan telah menciptakan lulusan
setiap tahunnya yang mengnggaur sehingga men-
ciptakan tekanan ekonomi dalam penyediaaan
lapangan kerja yg memadai (Matlay, 2005; Nabi
etal., 2006). Dalam pasar global yang berfluktuasi
terutama disebabkan oleh perampingan korporasi
multinasional dan restrukturisasi dan strategi,
menyebabkan banyak organisasi atau perusahaan
mengurangi penyerapan tenaga kerja. Hasilnya
adalah pengangguran yang tinggi di kalangan
lulusan universitas (Matlay, 2005; Morris, 2006;
Nabi et al., 2006; Wennekers et al, 2005).

Di Malaysia misalnya, hampir 99,2 persen,
atau 546.218 perusahaan baik yang berskala kecil
atau menengah yang mempekerjakan lebih dari
setengah (56,4%) dari angkatan kerja (SMIDEC,
2006). Sedangkan kebijakan publik terlihat pada
sektor perusahaan menengah dan kecil (UKM)
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sebagai sumber yang layak untuk memberikan
kesempatan kerja baru bagi lulusan pendidikan
tinggi/sarjana (Nkongolo-Bakenda, Anderson &
Ito, 2004), Kendala yang sering dihadapi adalah
bahwa mayoritas dari UKM adalah usaha mikro
yang mungkin tidak mampu menampung lulusan
universitas untuk bekerja sehingga tidak menjadi
pilihan karir yang menarik bagi lulusan tersebut
(Morris, 2006; Nabi et al., 2006). Oleh karena itu,
penelitian ini dilakukan untuk mengidentifikasi
faktor apa saja yang membuat mahasiswa pada
gilirannya memilih untuk menjadi wirausaha dan
faktor yang menjadi penentu kesuksesan bagi
wirausahawan mahasiswa tersebut di Propinsi
Aceh.

TINJAUAN PUSTAKA

Kewirausahaan

Kata entrepreneur berasal dari kata Prancis,
entreprendre, yang berarti berusaha. Dalam ba-
hasa Indonesia, kata “wiraswasta” berasal dari
Wira yang berarti utama, gagah, berani, luhur,
teladan atau pejuang. Swa berarti sendiri dan Sta
berarti berdiri. Jadi wiraswasta (entrepreneur) be-
rarti pejuang yang utama, gagah, luhur, berani dan
layak menjadi teladan dalam bidang usaha dengan
landasan berdiri diatas kaki sendiri. Wirausaha
adalah suatu kemauan keras dalam melakukan
kegiatan yang bermanfaat (Tarmudji, 1996).

Menurut Zimmerer dan Scarborough (2002)
kewirausahaan adalah seseorang yang mencipta-
kan suatu bisnis baru dengan risiko dan ketidak-
pastian untuk kepentingan menuju keberhasilan
laba dan pertumbuhan lebih lanjut dengan men-
gidentifikasi peluang dan mengumpulkan sumber
daya yang ada. Menurut Suryana (2000) kewirau-
sahaan pada hakekatnya adalah sifat, ciri dan
watak seseorang yang memiliki kemauan dalam
mewujudkan gagasan inovatif ke dalam dunia
nyata secara kreatif. Di sisi lain Hisrich dan reda
(2002) mendefinisikan kewirausahaan adalah se-
bagai suatu proses menciptakan sesuatu yang baru
dengan nilai persembahan usaha dan waktu yang
perlu serta memperoleh keuntungan dan mampu
menghadapi risiko. Sedangkan Meredith et al
(2002) para wirausaha adalah orang-orang yang
mempunyai kemampuan melihat dan menilai ke-

sempatan bisnis, mengumpulkan sumber-sumber
daya yang dibutuhkan guna mengambil keuntun-
gan daripadanya dan mengambil tindakan yang
tepat guna memastikan sukses.

Karakteristik Kewirausahaan

Scarborough dan Zimmerer (1993) mangemu-
kakan delapan karakteristik kewirausahaan, yang
meliputi: Desire for responsibility, yaitu memiliki
rasa tangung jawab atas usaha-usaha yang dilaku-
kannya. Seseorang yang memiliki rasa tanggung
jawab akan selalu mawas diri. Preference for mo-
derate risk, yaitu lebih memilih risiko yang mo-
derat, artinya dia selalu menghindari resiko, baik
yang terlalu rendah maupun terlalu tinggi. Con-
fidence in their ability to success, yaitu percaya
akan kemampuan dirinya untuk berhasil. Desire
for immediate feedback, yaitu selalu menghenda-
ki umpan balik yang segera. High level of energy,
yaitu memiliki semangat dan kerja keras untuk
mewujudkan keinginannya demi masa depan yang
lebih baik. Future orientation, yaitu berorientasi
ke masa depan, perspektif, dan berwawasan jauh
ke depan. Skill at organizing, yaitu memiliki kete-
rampilan dalam mengorganisasikan sumber daya
untuk menciptakan nilai tambah. Value of achieve-
ment over money, yaitu lebih menghargai prestasi
dari pada uang.

Secara ekplisit, Stainhoff dan Burgess (1993)
mengemukakan beberapa karakteristik yang dip-
erlukan untuk menjadi wirausaha yang berhasil,
yaitu: Memiliki visi dan tujuan usaha yang jelas.
Bersedia menanggung risiko waktu dan uang.
Rencana, mengorganisir. Kerja keras sesuai den-
gan tingkat kepentingannya. Mengembangkan hu-
bungan dengan pelanggan, pemasok, pekerja, dan
yang lainnya. Bertanggung jawab terhadap keber-
hasilan dan kegagalan.

Minat Berwirausaha

Segala perbuatan manusia timbul karena
dorongan dari dalam (faktor internal, push fac-
tor) dan rangsang dari luar (faktor eksternal, pull
factor), tetapi tidak akan terjadi sesuatu jika tidak
berminat. Secara umum minat adalah kecender-
ungan terhadap sesuatu (Noeng Muhadjir, 1992).
Minat berdasarkan dari beberapa pendapat di atas
adalah perasaan senang atau kecenderungan hati
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seseorang yang mengarahkan individu kepada
suatu pilihan tertentu dengan berpartisipasi ter-
hadap kegiatan yang menjadi obyek kesukaan-
nya itu. Minat mempengaruhi proses dan hasil
belajar seseorang sebab jika seseorang tersebut
mempelajari sesuatu dengan penuh minat maka
dapat diharapkan hasilnya akan lebih baik. Selain
itu minat adalah “perasaan tertarik atau berkaitan
pada suatu hal atau aktifitas tanpa ada menyuruh”
(Tarmudji, 1991). Minat seseorang dapat diek-
spresikan melalui pernyataan yang menunjukkan
seorang lebih tertarik pada suatu obyek lain.
Dapat pula dimanifestasikan melalui parti-
sipasi dalam suatu aktivitas seseorang yang ber-
minat terhadap sesuatu obyek tertentu cenderung
menaruh perhatian lebih besar. Niat berwirausaha
(entrepreneurial intention) dapat dilihat sebagai
minat untuk menciptakan suatu organisasi baru
atau sebagai perilaku mengambil resiko untuk me-
mulai suatu bisnis baru ( Katz & Gartner, 1988).
Niat (intention) dapat dilihat seperti penyebab
suatu tindakan dan yang lebih tinggi adalah mel-
aksanakan tindakan, yang lebih tinggi lagi adalah
kemungkinan dalam melibatkan aksi/tindakan
(Chandrashekaran, et. al, 2000). Berdasarkan
uraian diatas dapat dipahami bahwa kesadaran
seseorang yang tertarik dan senang pada suatu
usaha akan nampak dalam kegiatan mempelajari,
memahami, dan berkecimpung dalam usaha itu.
Aktivitas atau kegiatan yang dilandasi dengan
minat kemungkinan besar akan berhasil, karena
dilakukan dengan rasa senang dan tanpa paksaan.
Kegiatan-kegiatan tersebut dilakukan untuk men-
capai tujuan tertentu, yaitu untuk memenuhi ke-
butuhannya. Seseorang yang berminat terhadap
wirausaha akan merasa senang atau suka melaku-
kan berbagai tindakan yang berhubungan dengan
wirausaha. Minat bersifat pribadi, sehingga minat
individu antara satu dengan yang lainnya berbeda.
Bahkan minat pada diri seseorang dapat berbeda
dari waktu ke waktu, karena minat merupakan ke-
sediaan jiwa yang sifatnya untuk menerima sesua-
tu dari luar individu. Maka minat sekaligus kaidah
pokok dalam menanggapi sesuatu, termasuk di
dalamnya minat mahasiswa untuk berwirausaha.

Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Minat
Kewirausahaan
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Para ahli mengemukakan bahwa seseorang
memiliki minat berwirausaha karena adanya mo-
tif tertentu, yaitu motif berprestasi (achievement
motive). Menurut Suhanda (dalam Suryana, 2003)
motif berprestasi ialah suatu nilai sosial yang me-
nekankan pada hasrat untuk mencapai yang ter-
baik guna mencapai kepuasan secara pribadi.

Wirasasmita (1994) mengemukakan beberapa
alasan mengapa seseorang berwirausaha, yaitu :
1. Alasan keuangan, yaitu untuk mencari nafkah,

untuk menjadi kaya, untuk mencari penda-

patan tambahan, sebagai jaminan stabilitas
keuangan.

2. Alasan social, yaitu untuk memperoleh geng-
si/ status, untuk dapat dikenal dan dihormati,
untuk menjadi contoh bagi orang tua di desa,
agar dapat bertemu dengan orang banyak.

3. Alasan pelayanan, yaitu untuk memberi
pekerjaan pada masyarakat, untuk menatar
masyarakat, untuk membantu perekonomian,
demi masa depan anak-anak dan keluarga,
untuk mendapat kesetiaan suami/istri, untuk
membahagiakan orang tua.

4. Alasan pemenuhan diri, yaitu untuk men-
jadi atasan/ mandiri, untuk mencapai sesuatu
yang diinginkan, untuk menghindari ketergna-
tungan pada orang lain, untuk menjadi lebih
produktif, dan untuk menggunakan kemam-
puan diri.

Begley dan David (1980) menemukan lima di-
mensi yang menjadi faktor-faktor psikologi yang
mempengaruhi kewirausahaan, yaitu:

1. Kebutuhan untuk berprestasi: Disini wirausa-
hawan mempunyai kebutuhan untuk berpres-
tasi (need for achievement) sangat tinggi.

2. Letak kendali: dimana individu mengenda-
likan hidup mereka sendiri, bukan keberuntun-
gan atau nasib.

3. Toleransi terhadap risiko: wirausahawan yang
bersedia mengambil risiko memperoleh hasil
yang lebih besar daripada orang yang tidak
mau ambil risiko.

4. Toleransi terhadap keragu-raguan. Disini tidak
ada keraguan dalam mengambil sikap.

5. Tingkah laku tipe A: ambisius, energik.

Sementara, Ramayah dan Harun (2005)
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mengemukakan faktor-faktor yang mempengaruhi

minat berwirausaha adalah:

1. Faktor demographics and individual back-
ground (latar belakang individu dan demo-
grafis)

2. Faktor Personality traits (ciri kepribadian)
yang terdiri dari:

a. Need for achievement (kebutuhan berpres-
tasi)

b. Locus of control (tempat kendali)

c. Selfefficacy (kepercayaan diri)

3. Faktor contextual elements (unsur-unsur ter-
masuk/ tergantung) yang terdiri dari :

a. Instrumental readiness (kesiap-siagaan)
b. Subjective norms (norma-norma hubun-

gan)
METODE PENELITIAN

Pendekatan yang digunakan untuk penelitian
ini, baik untuk menjawab pertanyaan penelitian,
pengumpulan data, analisis dan interpretasi hasil
yaitu dengan menggunakan metode kuantitatif.
Dimana pengumpulan datanya digunakan dengan
metode survey.

Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data dengan Penelitian
ini dilakukan dengan menggunakan metode sur-
vey dalam pengumpulan data. Peneliti mengum-
pulkan data secara langsung dengan membagikan
kuesioner untuk diisi oleh responden. Adapun
instrumen (alat) penelitian yang digunakan untuk
mengumpulkan data dan informasi adalah kue-
sioner, yang berisi daftar pertanyaan berdasarkan
variabel yang diteliti. Adapun yang menjadi po-
pulasi dalam penelitian ini adalah jumlah seluruh
mahasiswa yang berada pada universitas, baik ne-
geri maupun swasta di propinsi Aceh yang telah
memulai usaha minimal tiga tahun terakhir.

Sampel

Sampel adalah kumpulan elemen yang sifatnya
tidak menyeluruh melainkan hanya sebagian dari
populasi saja. Hermawan (2006) mendefinisikan
sampel sebagai suatu bagian (sub set) dari popu-
lasi, dengan mengambil sampel penulis menarik
kesimpulan yang akan digeneralisasikan terhadap

populasi. Jadi dalam penelitian ini sampel yang
akan diambil adalah sebesar 15 dikalikan jumlah
variabel dalam penelitian. Sehingga total sampel
dalam penelitian ini minimal adalah 90, namun
dalam penelitian ini akan mengambil sampel se-
banyak 100 orang

HASIL DAN PEMBAHASAN

Karakteristik Responden
Karakteristik
identitas responden dari usia, jenis kelamin, dan

responden  menggambarkan
lamanya responden bekerja yang diperoleh dari 67
responden seperti yang dijelaskan pada Tabel 4.2
di bawah ini:

Tabel 1
Karakteristik Responden

ltem Kategori Freq. | Persentase
Usia <18 Tahun 2 3,0

18 - 23 Tahun 51 76,1

>23 Tahun 14 20,9
Jenis Kel- Laki-laki 45 67,2
amin Wanita 22 32,8
Status Belum menikah 67 100,0
Perkawinan
Lamanya 3 tahun 1 1,5
Bekerja 4 tahun 55 82,1

>5 tahun 11 16,4

Berdasarkan Tabel 1 dapat diketahui dari 67
responden, bahwa usia responden didominasi
oleh usia yang berkisar 18 — 23 tahun berjumlah
51 responden (76,1%), dengan jenis kelamin dari
responden didominasi oleh laki-laki (45 orang,
67,2%). Untuk status perkawinan, 100 orang re-
sponden belum menikah (100%) dengan rata-rata
dari responden yang sudah berwirausaha selama 4

tahun (55 responden, 82,1%).

Uji Validitas dan Uji Reliabilitas

Penelitian ini menggunakan data primer yai-
tu berupa kuesioner atau daftar pertanyaan yang
diberikan kepada responden yaitu wirausahawan
mahasiswa dan kuesioner yang digunakan meru-
pakan kuesioner yang disaurkan dari bahasa Ing-
gris, sehingga perlu dilakukan pengujian atas in-
strumen pengumpulan data tersebut. Uji kualitas
instrumen adalah sebagai berikut:
A. Uji Validitas

Uji ini dilakukan untuk mengukur sah atau
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tidaknya suatu kuisioner. Suatu kuisioner dikata-
kan valid jika pertanyaan pada kuisioner mampu
untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur
oleh kuisioner tersebut. Uji validitas menunjuk-
kan keadaan sebenarnya dan mengarah pada kes-
esuaian alat ukur (Neuman, 2000). Uji validitas
dapat dilakukan dengan menggunakan uji Com-
firmatory Factor Analysis (CFA) adalah untuk
mengetahui apakah indikator betul-betul merupa-
kan bagian dari indikator konstruk tersebut. Anali-
sis faktor akan mengelompokkan masing-masing
indikator kedalam beberapa faktor. Jika suatu in-
dikator merupakan indikator konstruk maka den-
gan sendirinya akan mengelompok menjadi satu
dengan faktor loading yang tinggi. Nilai rule of
thumb yang digunakan untuk CFA harus > 0,40
(Hair et al., 2006).

B. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas dilakukan untuk memastikan
instrumen tersebut merupakan alat ukur yang
akurat dan dapat dipercaya.Uji reliabilitas me-
nunjukkan sejauh mana sesuatu hasil pengukuran
terhadap aspek yang sama atau disebut juga den-
gan interval concistency reliability. Pada peneli-
tian ini, uji reliabilitas alat ukur yang digunakan
adalah dengan menggunakan cronbach alpha. Pe-
doman yang digunakan untuk mengetahui tingkat
reliabilitas dilihat dari besarnya cronbach alpha
yaitu nilai cronbach alpha > 0,7 meskipun 0,6
masih dapat diterima (Hair et al., 20006).

Berdasarkan Tabel 1, dapat dijelaskan bahwa
faktor yang pertama terdiri dari 5 item yang ber-
hubungan dengan need for achievement, dengan
muatan faktor antara 0,86 — 0,92. Oleh karena
itu faktor 1 dinamakan dengan variabel need for
achievement. Faktor 2 terdiri dari 5 item yang
berhubungan dengan self-efficacy, dengan muatan
faktor 0,70 — 0,91. Varibel ini dinamakan dengan
variabel Self Efficacy.

Faktor tiga memiliki tiga item yang mengand-
ung pertanyaan tentang locus of control dengan
muatan faktor 0,69 — 0,83. Oleh karena itu fak-
tor tiga dinamakan dengan faktor locus of con-
trol. Faktor empat memuat tiga pertanyaan yang
berhubungan dengan subjective norm, dengan
muatan faktor 0,60 — 0,73. Oleh karena faktor 4
dinamakan dengan faktor subjective norm. Faktor
lima memuat pertanyaan yang berhubungan den-
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gan instrumental readiness dengan muatan faktor
0,50 — 0,86. Oleh karena itu faktor lima dinama-
kan dengan faktor instrumental readiness.

Tabel di atas juga menunjukkan bahwa ke lima
faktor yang didapatkan ari hasil analisis faktor,
memiliki nilai Cronbach’s alpha >0,50. Oleh kare-
na itu untuk variabel bebas, yaitu locus of control,
need for achievement, self efficacy, subjective
norm dan instrumental readiness dapat dinyatakan
bahwa kuesioner yang telah disusun untuk ke lima
variabel tersebut adalah akurat dan andal.

Analisis faktor untuk variabel minat berwirau-
saha yang terdiri dari empat item pertanyaan yang
berisikan tentang pemilihan karir sebagai wirau-
sahawan juga dilakukan dan hanya menghasilkan
satu variabel dengan nilai Cronbach alphanya
0,76. Sedangkan analisis faktor untuk kesuksesan
wirausaha mahasiswa juga menghasilkan satu fak-
tor dengan Cronbach’s alpha 0,99.

Berdasarkan hasil dari uji validitas dan re-
liabilitas di atas, maka dapat disimpulkan bahwa
instrumen yang digunakan adalah valid dan relia-
bel sehingga dapat digunakan lebih lanjut untuk
melakukan proses pengujian lebih lanjut dengan
menggunakan hierarchical regression dalam rang-
ka menguji aspek mediasi dari minat berwirau-
saha.

Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi
Minat Berwirausaha di Kalangan Mahasiswa
di Provinsi Aceh.

Minat berwirausaha dipengaruhi oleh variabel
need for achievement, locus of control, subjective
norm, instrumental readiness dan self efficacy, .
Hal ini dibuktikan dengan penggunaan analisis
regresi yang digunakan untuk menguji pengaruh
kelima variabel tersebut terhadap minat berwirau-
saha. Berdasarkan hasil estimasi terhadap vari-
abel yang diteliti melalui bantuan komputer den-
gan program SPSS, maka diperoleh seperti pada
Table2.

Berdasarkan hasil pengolahan data menunjuk-
kan nilai konstanta 0,653, need for avhievement
(X)) 0,345, locus of control (X,) 0,257, dan self
efficacy (X,) 0,262, instrumental readiness (X,)
0,202, dan subjective norm (X,) 0,266. Den-
gan nilai signifikansinya untuk semua variabel
dibawah 0.05.
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Tabel 2
Validitas Indikator Variabel Bebas

Component

Item Pertanyaan variabel independen
1 2 3 4 5

X1: Need for achievement (NA)

NA 5 0,92

NA 3 0,92

NA 2 0,92

NA 1 0,89

NA 4 0,86

Reliability 0,97

X3: Self Efficacy (SE)

SE 4 0,91

SE 3 0,80

SE 2 0,79

SE 1 0,72

SE 5 0,70

Reliability 0,87

X2: Locus of Control (LC)

LC4 0,83

LC3 0,69

LC5 0,60

Reliability 0,74

X5: Subjective Norm (SN)

SN 4 0,73

SN 3 0,61

SN 5 0,60

Reliability 0,64

X4: Instrumental Readiness (IR)

IR2 0,86

IR 1 0,50

Reliability 0,60

Initial Eigenvalue 5,65 4,87 2,68 2,17 1,42
Percentage of Variance Explained 25,67 22,11 12,19 9,87 6,45
Cumulative Percentage of Variance Explained 25,67 47,78 59,97 69,84 76,29

Tabel 3
Hasil Analisis Regresi Linear Berganda
Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Minat Berwirausaha di KalanganMahasiswa di Provinsi Aceh.

Variabel Koefisien Thitung Sig

Constant 0,653 1,918 0,058
X, 0,345 3,049 0,003
X, 0,257 2,758 0.007
X, 0,262 2,587 0,011
X, 0,202 2,678 0,032
X 0,266 2,742 0,024

DF = 100-3-1 = 96
R =0,784

R’ = 0,615

Adjusted (R?) = 0,603
t /= 1,980

tabel (0,05)

=51,051

hitung -

=270

tabel
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Untuk mengetahui ada tidaknya hubungan
antara variabel Need for Achievement (X)), Lo-
cus of Control (X)), dan Self Efficacy (X)) instru-
mental readiness (X,) dan subjective norm (X,)
terhadap minat berwirausaha (Y), dapat dilihat
dari koefisien korelasi (r). dari pengolahan data
penelitian diperoleh korelasi (r) sebesar 0,784, ini
berarti bahwa hubungan antara variabel Need for
Achievement (X)), Locus of Control (X,), Self Ef-
ficacy (X)), instrumental readiness (X,) dan sub-
Jjective norm (X,) terhadap minat berwirausaha
(Y) adalah sebesar 78,4%.

JULLIMURSYIDA

Dari hasil penelitian tersebut dapat disimpul-
kan bahwa untuk variabel bebas yang terdiri dari
need for achievement, locus of control, self effi-
cacy, instrumental readiness dan subjective norm
mempengaruhi minat berwirausaha di kalangan
mahasiswa di Provinsi Aceh. Sehingga faktor-fak-
tor tersebut dapat dijadikan sebagai dasar dalam
mendorong mahasiswa yang untuk berwirausaha
sehingga mereka dapat membuka lapangan kerja
bukan hanya untuk mereka sendiri tetapi juga bagi
masyarakat luas.
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